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Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 
karakteristik individu guru dengan kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 
Pringgarata Lombok Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara karakteristik individu guru diantaranya adalah jenis kelamin, 
status perkawinan, usia, masa kerja, dan tingkat pendidikan dengan kepuasan 
kerja guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah. 
 Jenis penelitian ini adalah asossiatif dengan pendekatan survey analtik 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah guru yang 
ada pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah yakni sebanyak 30 orang. 
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah metode sensus atau 
penentuan jumlah sampel bila semua anggota populasi diambil sebagai sampel. 
Jumlah sampel sebanyak 30 orang guru. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner. Data yang diperoleh diolah dengan 
menggunakan uji independensi Chi-Square dengan derajat kemaknaan (α) = 
0.05. 
 Berdasarkan hasil analisis uji statistic didapatkan adanya hubungan 
positif yang signifikan antara jenis kelamin dengan kepuasan kerja dengan nilai 
p (0.013) < 0.05. Hubungan antara status perkawinan dan kepuasan kerja 
memiliki nilai p (0.000) < 0.05. Hubungan usia guru dan kepuasan kerja 
memiliki nilai p (0.002) < 0.05. Hubungan antara masa kerja dengan kepuasan 
kerja memiliki nilai p (0.011) < 0.05. Hubungan antara tingkat pendidikan dan 
kepuasan kerja memiliki nilai p (0.020) < 0.05. 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan ada hubungan 
antara jenis kelamin, status perkawinan, usia, masa kerja dan tingkat pendidikan 
dengan kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian saran yang diajukan adalah 
pihak sekolah perlu mengenali perbedaan-perbedaan individual guru dengan 
menggunakan tujuan dan umpan balik atas keputusan-keputusan yang diambil 
dengan melibatkan para guru. Hal ini diperlukan untuk memahami apa yang 
penting dan diprioritaskan bagi para guru secara khusus dan pegawai lain secara 
umumnya. Dengan memperhatikan karakteristik individu seperti jenis kelamin, 
status perkawinan, usia, masa kerja, dan tingkat pendidikan sehingga pada 
akhirnya dapat tercipta produktivitas guru yang meningkat, dan komitmen pada 
tujuan kerja.  
 










The Problems within this research was neither there is a relations 
between the teachers individual characteristic such as, sex, marital status, age, 
working experience, and educational level with the theachers working 
satisfaction in SMA Negeri 2 Pringgarata Central Lombok. 
This reaserch is using associative cross sectional analytic survey type. 
The population in this research is the entire teachers within the SMA Negeri 2 
Pringgarata Central Lombok which counted 30 people. The technique of which 
being used to pick the sample is the census method or the sample amount 
determination if all the population member were taken as sample. The sample 
was counted 30 people teachers. The instrument of which being used in this 
reaserch is questioner. The received data were processed using the Chi-Square 
independents test with the meaning degree (α) = 0, 05. 
Based on statistic analyst test result, it is found that there are positive 
relation’s which significant between sex and working satisfaction with p value 
(0.013) < 0.05. Relation’s between marital status and working satisfaction has p 
value (0.000) < 0.05. Relation’s between age and working satisfaction has p 
value (0.002) < 0.05. Relation’s between working experience and working 
satisfaction has p value (0.011) < 0.005. And relation’s between educational 
level and working satisfaction has p value (0.020) < 0.05.  
From the research result and the explanation above, can be concluded 
that there are positive relations which significant between sex, and marital 
status, age, working experience, and educational level with the working 
satisfaction. Based on the reaserch result come a suggestion that the SMA 
Negeri 2 Pringgarata Central Lombok need to identify the differentiation of each 
teacher individual by using purpose and feed back from several decisions which 
entangling the teachers. It is necessary to understanding which is important and 
has high priority especially for the teachers and other employee in general. By 
giving attention to individual characteristics such as sex, marital status, age, 
working experience, and educational level so that at the end it can increase 
teachers productivity, and commitment to the working target. 
 








Pendidikan adalah hal yang penting untuk kemajuan suatu bangsa, untuk 
menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita setiap negara di dunia. 
Pendidikan merupakan proses melahirkan generasi penerus yang berkualitas. 
Indonesia adalah Negara berkembang yang masih mempunyai masalah dalam 
dunia pendidikan. Dengan meningkatkan kualitas pendidikan berarti sumber 
daya manusia akan semakin baik dan akan mampu meneruskan cita-cita bangsa. 
Pendidikan di Indonesia adalah seluruh pendidikan yang diselenggarakan di 
Indonesia, baik itu secara terstruktur, pendidikan di Indonesia menjadi tanggung 
jawab Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(Kemdikbud), dahulu bernama Departemen Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia (Depdiknas). Di Indonesia, semua penduduk wajib mengikuti program 
dasar selama Sembilan tahun, enam tahun di sekolah dasar, dan tiga tahun di 
sekolah menengah pertama. Saat ini, pendidikan di Indonesia diatur melalui 
undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional. 
Dalam Bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Guru adalah pendidik dan pengajar 
pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) jalur sekolah atau pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini harus 
mempunyai semacam kualifikasi formal. Dalam definisi yang lebih luas, setiap 
orang yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga dianggap seorang guru. 
Secara formal, guru adalah seorang pengajar di sekolah negeri maupun 
swasta yang memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan formal 
minimal berstatus sarjana, dan telah memiliki ketetapan hukum yang sah sebagai 
guru berdasarkan undang-undang guru dan dosen yang berlaku di Indonesia. 
Kepuasan kerja adalah pada dasarnya kepuasan merupakan hal yang bersifat 
individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin 
banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka 
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Kepuasan kerja adalah sikap 
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umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara 
jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini 
seharusnya mereka terima. 
Manajemen pendidikan adalah suatu proses atau sistem pengolahan 
manajemen pendidikan sebagi suatu proses atau system organisasi dan 
peningkatan kemanusiaan dalam kaitannya dengan suatu system pendidikan. 
Kegiatan pengelolaan pada suatu system pendidikan bertujuan untuk 
keterlaksanaan proses belajar mengajar yang baik, yang sesuai dengan 
kurikulum dan tata pengajaran yang ada di dunia pendidikan. 
Suatu lembaga dibentuk untuk mencapai tujuan bersama. Namun untuk 
mencapai tujuan secara lebih efektif diperlukan manajemen yang baik dan benar. 
Sekolah adalah salah satu lembaga yang di dalamnya terdapat sumber daya 
manusia yaitu guru. Guru mempunyai peranan penting dalam suatu sekolah 
karena kinerjanya memberikan kontribusi terhadap kemajuan sekolah. Sekolah 
harus mengelola guru secara tepat sesuai dengan kemampuannya sehingga akan 
mewujudkan kepuasan kerja terhadap guru di sekolah tersebut. Oleh karena itu, 
kebutuhan guru perlu mendapat perhatian. Guru juga perlu mendapatkan fasilitas 
didalam bekerja sehingga segala kebutuhan guru dalam bekerja dapat terpenuhi. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Ghiselli dan Brown dalam buku 
As’ad (1998:113) yaitu ada lima factor yang menimbulkan kepuasan kerja, 
antara lain: 1) Kedudukan/posisi, 2) Pangkat/golongan, 3) Umur, 4) Jaminan 
social, dan 5) Mutu Pengawasan. 
Menurut Robbins (2008), menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki lima 
dimensi yang meliputi, kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan 
terhadap penyelia, kepuasan terhadap teman sekerja, kepuasan terhadap promosi, 
dan kepuasan terhadap kompensasi. Dari kelima dimensi tersebut seharusnya 
dapat terpenuhi, sehingga didalam melakukan pekerjaannya, guru memiliki 
semangat dan motivasi dalam bekerja. 
Sedangkan karakteristik individu merupakan cirri khas yang sudah dibawa 
oleh masing-masingindividu sebelum masuk ke dalam suatu organisasi, dan 
Fatmawati 
 eL_Huda, Volume 11, Nomer 1/2020 
 
19 
dapat memengaruhi hasil variable-variabel lain yang ada dalam suatu organisasi 
tersebut (Robbins:2008) 
Menurut beberapa studi dan literatur, bahwa karakteristik individu yang 
berpengaruh dominan terhadap perubahan konsep diri adalah; 1) Umur, dimana 
umur merupakan unsur biologis yang menunjukkan tingkat kematangan organ-
organ fisik manusia, dengan bertambahnya umur seseorang akan berpengaruh 
dalam berfikir. 2) Jenis kelamin, jenis kelamin merupakan secara kodrati 
berpengaruh terhadap sifat kepribadian seseorang. Perbedaan jenis kelamin 
maka berbeda pula persepsi dan asumsi terhadap perubahan yang terjadi pada 
dirinya. 3) Tingkat Pendidikan, tingkat pendidikan merupakan faktor terpenting 
dari kehidupan seseorang, kemahiran bekerja seseorang tergantung pada tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan pengalaman kerja seseorang (Manulang, 1999). 
Sementara Gibson dalam Setiawan (2007) menjelaskan ada tiga factor yang 
memiliki hubungan dalam kepuasan kerja personal, yang dikelompokkan ke 
dalam tiga variabel, yakni variabel individu, variabel organisasi, dan variabel 
psikologi. Variabel individu terdiri dari kemampuan dan keterampilan (fisik dan 
mental), latar belakang keluarga (tingkat sosial), dan demografi (umur, jenis 
kelamin, status perkawinan). Variabel organisasi terdiri dari sumber daya, 
kepemimpinan, imbalan, struktur, desain pekerjaan, dan lainnya. Variabel 
psikologi terdiri atas motivasi, kemauan belajar, kepribadian, dan lainnya. 
Guru yang professional sangat dibutuhkan untuk menentukan kualitas 
sumber daya manusia dalam memberikan pendidikan berkualitas bagi generasi 
penerus bangsa. sumber daya manusia yang ada pada SMA Negeri 2 Pringgarata 
Lombok Tengah terdiri dari: 1) Tenaga guru dan 2) Tenaga non guru yaitu staf 
Tata usaha dan Pustakawan. 
Pengembangan tenaga guru bertujuan untuk meningkatkan pemberdayaan 
atau daya guna tenaga dan penyedia jumlah atau mutu tenaga guru dalam 
masyarakat dan dunia pendidikan yang mampu untuk melaksanakan 
pembangunan dan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 
SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah telah menetapkan berbagai 
kebijakan yang akan memberikan kepuasan kerja bagi para guru mereka. Upaya-
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upaya yang telah ditempuh oleh SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
selama ini untuk memenuhi kepuasan kerja guru dan pegawai mereka adalah 
sebagai berikut: 1. Kebijakan dalam hal kompensasi guru yang mendukung 
berupa: a) Gaji yang diberikan kepada guru setiap bulannya dengan pangkat dan 
golongan bagi PNS, dan sesuai golongan bagi tenaga honorer daerah (Honda) 
yang dimiliki SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah, b) Jaminan social, 
yang terdiri dari jaminan hari tua, uang duka, dana tali asih bagi pegawai yang 
pension sebagai ucapan terima kasih, c) TKD, yang diberikan sesuai dengan 
golongan pegawai, d) LP, diberikan kepada pegawai dimana setiap bulannya  
dihitung 22 hari kerja dengan pemotongan Rp10.000 setiap harinya apabila 
pegawai yang bersangkutan tidak masuk kerja atau tidak mengikuti apel setiap 
awal bulan. Akan tetapi batas pemotongannya adalah 80% dari total 
penerimaannya, e) THR, yang diberikan bagi pegawai seminggu sebelum hari 
raya Idul Fitri dengan besar tunjangan diatur oleh Pemerintah. 2. Penyediaan 
fasilitas yang cukup memadai, seperti ruang guru, kamar mandi, dapur, dan 
kantin. 3. Pekerjaan yang menantang, dituntut untuk selalu memperbaharui ilmu 
dan pengetahuan di masing-masing bidangnya dengan mengikuti berbagai 
seminar dan pelatihan rutin, serta membuat perangkat belajar terbaru sesuai 
dengan bidang masing-masing. 
Kebijakan di atas merupakan upaya yang dilakukan untuk menciptakan 
kepuasan kerja terhadap guru SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah, 
karena kepuasan kerja diyakini akan membawa hasil-hasil seperti peningkatan 
efektifitas organisasi, komitmen anggota organisasi yang lebih besar terhadap 
misi maupun terhadap organisasi itu sendiri. 
2. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan 
penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui hubungan kuat anatara jenis kelamin dengan kepuasan 
kerja guru di SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
b. Untuk mengetahui hubungan kuat anatara status perkawinan dengan 
kepuasan kerja guru di SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
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c. Untuk mengetahui hubungan kuat anatara usia dengan kepuasan kerja 
guru di SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
d. Untuk mengetahui hubungan kuat anatara masa kerja dengan kepuasan 
kerja guru di SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
e. Untuk mengetahui hubungan kuat anatara tingkat pendidikan dengan 
kepuasan kerja guru di SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
 
3. Tinjauan Pustaka 
3.1. Karakteristik Individu 
Karakteristik individu merupakan cirri khas yang dibawa oleh masing-
masing individu dan melekat pada mereka dan biasanya memiliki hubungan 
dengan variabel-variabel lain dalam suatu organisasi (Robbins:2008). 
Karakteristik individu mencakup jenis kelamin, status perkawinan, usia, 
masa kerja, dan tingkat pendidikan pegawai dalam organisasi. 
3.2.Jenis Kelamin 
Jenis kelamin adalah kelas atau kelompok yang terbentuk dalam suatu 
spesies sebagai sarana atau sebagai akibat digunakannya proses reproduksi 
seksual untuk mempertahankan beberlangsungan keturunan. Jenis kelamin 
merupakan suatu akibat dari dimorfisme seksual, yang pada manusia dikenal 
menjadi laki-laki dan perempuan (www.wikipedia.co.id) 
3.3.Status Perkawinan 
Perkawinan adalah ikatan social atau ikatan perjanjian hukum antar 
pribadi yang membentuk hubungan kekerabatan dan yang merupakan suatu 
pranata dalam budaya yang meresmikan hubungan antar pribadi yang 
biasanya intim dan seksual. Perkawinan umumnya dimulai dan diresmikan 
dengan upacara pernikahan. Umumnya perkawinan dijalani dengan maksud 
untuk membentuk keluarga (www. wikipedia.co.id) 
3.4.Usia 
Usia atau umur adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan 
suatu benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Misalnya, 
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umur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia lahir hingga masa 
kini (Wikipedia.co.id) 
3.5 Masa Kerja 
Masa kerja adalah jumlah waktu seseorang menjadi karyawan atau 
pegawai di suatu organisasi atau perusahaan. Masa kerja seseorang biasanya 
diukur dengan satuan tahun sejak awal seseorang tersebut bekerja di dalam 
perusahaan. (Wikipedia.co.id) 
3.6 Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan adalah tingkatan jenjang suatu pendidikan formal 
yang telah dicapai oleh seseorang. Tingkat pendidikan diukur dengan jenjang 
pendidikan terakhir atau tertinggi yang pernah dilalui oleh seseorang dalam 
hidupnya. (Wikipedia.co.id) 
3.7 Kepuasan Kerja 
 Robbins (2008:148), menyatakan bahwa kepuasan kerja sebagai suatu 
sikap umum individu terhadap pekerjaannya. Wexley & Yukl (2003:129), 
menyatakan kepuasan kerja adalah cara seorang pekerja merasakan 
pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap 
pekerjaannya yang didasarkan atas aspek-aspek pekerjaannya bermacam-
macam. Menurut Siagian (1998:295), kepuasan kerja merupakan suatu cara 
pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun negative tentang 
pekerjaannya. Handoko (2004:193), kepuasan kerja adalah keadaan emosional 
yang menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 
pekerjaannya. 
 Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat 
individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai 
dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap 
kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu maka makin tinggi 
kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan merupakan 
evaluasi yang menggambarkan seseorang terhadap perasaan sikapnya senang 
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atau tidak senang, puas atau tidak puas terhadap kerjanya. Rivai dalam hadi 
(2009). 
 
3.8 Faktor-Faktor Yang Menentukan Kepuasan Kerja 
 Faktor-faktor yang menentukan kepuasan kerja menurut Robbins (2008) 
adalah sebagai berikut: 1) Pekerjaan yang secara mentalitas member tantangan. 
Karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan yang member mereka 
kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dan 
menawarkan tugas-tugas yang bervariasi, kebebasan dan umpan balik tentang 
seberapa baik mereka bekerja. Karakteristik-karakteristik ini membuat pekerjaan 
mereka secara mentalis menantang. Pekerjaan yang terlalu kecil tantangannya 
memberikan kebosanan, tetapi terlalu banyak tantangan akan menciptakan 
frustasi dan perasaan gagal. Di bawah kondisi tantangan yang sedang, 
kebanayakan karyawan akan mengalami kesenangan dan kepuasan. 2) 
Penghargaan yang layak. Karyawan menginginkan system penggajian dan 
kebijakan promosi yang mereka rasa wajar, tidak membingungkan, dan sejalan 
dengan harapan mereka. Bila individu-individu merasa penggajian dan kebijakan 
promosi dibuat dengan adil dan wajar maka mereka akan mengalami kepuasan 
dalam pekerjaan mereka. 3) Kondisi kerja yang menunjang. Para karyawan 
menaruh perhatian yang besar terhadap lingkungan kerja mereka, baik dari segi 
kenyamanan pribadi maupun kemudahan untuk melakukan pekerjaan dengan 
baik. Mereka lebih menyukai lingkungan fisik yang aman, nyaman, bersih, dan 
memiliki tingkat gangguan minimum. 4) Rekan kerja yang mendukung. Orang 
menginginkan sesuatu dari pekerjaan mereka yang lebih daripada sekedar uang 
atau prestasi yang tampak di mata. Bagi sebagian besar karyawan, bekerja juga 
dapat memenuhi kebutuhan untuk berinteraksi social. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan bahwa memiliki rekan-rekan kerja yang ramah dan mendukung 
dapat meningkatkan kepuasan kerja. 
3.9 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja 
 Burt yang dikutip As’ad (1998) mengemukakan bahwa ada tiga factor 
yang memengaruhi kepuasan kerja yaitu: 1) Faktor hubungan antar karyawan, 
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antara lain: a. Hubungan antara manager dengan karyawan, b. Faktor fisis dan 
kondisi kerja, c. Hubungan sosial di antara karyawan, d. Sugesti dari teman 
sekerja, e. Emosi dan situasi kerja. 2)Faktor individu, yaitu yang berhubungan 
dengan: a. Sikap orang terhadap pekerjaannya, b. Umur orang sewaktu bekerja, 
c. Jenis kelamin. 3) Faktor-faktor luar (extern), yang berhubungan dengan: a. 
keadaan keluarga karyawan, b. Rekreasi, c. Pendidikan (training, up grading, 
dan sebagainya). 
 Sementara faktor-faktor yang memberikan kepuasan kerja menurut Blum 
(1956) dalam As’ad (1998) adalah sebagai berikut: 1) Faktor individual, melupiti 
umur, kesehatan, watak, dan harapan. 2) Faktor social meliputi hubungan 
kekeluargaan, pandangan masyarakat, kesempatan berekreasi, kegiatan 
perserikatan pekerja, kebebasan berpolitik, dan hubungan bermasyarakat. 3) 
Faktor utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan, ketentraman kerja, 
kondisi kerja, dan kesempatan untuk maju. 
3.10 Hubungan Jenis Kelamin dengan Kepuasan Kerja 
 Tidak ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalam 
kemampuan memecahkan masalah, keterampilan analisis, dorongan kompetitif, 
motivasi, sosiabilitas, atau kemampuan belajar. Namun studi-studi psikologi 
telah menemukan bahwa wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang, dan 
pria lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya daripada wanita dalam 
memiliki pengharapan untuk sukses. Bukti yang konsisten juga menyatakan 
bahwa wanita mempunyai tingkat kemangkiran yang lebih tinggi daripada pria 
(Robbins:2008) 
 Tetapi terdapat teori lain yang berpendapat bahwa perbedaan jenis 
kelamin berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kepuasan kerja, teori ini 
diungkapkan oleh Glenn, taylor, dan Wlaver (1977) yang menyatakan bahwa 
ada perbedaan tingkat kepuasan kerja antara pria dengan wanita, dimana 
kebutuhan wanita untuk merasa puas dalam bekerja ternyata lebih rendah 
dibandingkan pria (As’ad:1998) 
3.11 Hubungan Status Perkawinan dengan Kepuasan Kerja 
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 Karyawan yang berstatus kawin ternyata lebih sedikit angka absen 
kerjanya, lebih jarang pindah kerja dan lebih mengekpresikan kepuasan kerja. 
Hal ini mungkin karena perkawinan itu menuntut tanggung jawab keluarga yang 
lebih besar, sehingga peningkatan posisi dalam pekerjaan menjadi sangat 
penting. Akan tetapi belum cukup jelas bukti dari hasil-hasil penelitian tentang 
dampak perceraian terhadap produktifitas dan kepuasan kerja. Hasil riset 
menunjukkan bahwa karyawan yang menikah lebih sedikit absensinya, 
mengalami pergantian yang rendah, dan lebih puas dengan pekerjaan mereka 
daripada rekan sekerjanya yang bujangan. Perkawinan memaksa peningkatan 
tanggung jawab yang dapat membuat suatu pekerjaan yang tetap (steady) 
menjadi lebih berharga dan penting. (Robbins:2008) 
3.12 Hubungan Usia dengan Kepuasan Kerja 
 Hubungan kinerja dengan umur sangat erat kaitannya, alasannya adalah 
adanya keyakinan yang meluas bahwa kinerja yang merosot dengan 
meningkatnya usia. Pada karyawan yang berumur tua juga dianggap kurang 
luwes dan menolak teknologi baru. Namun di lain pihak ada sejumlah kualitas 
positif yang ada pada karyawan yang lebih tua, meliputi pengalaman, 
pertimbangan, etika kerja yang kuat, dan komitmen terhadap mutu (Robbins, 
2008:46). 
 Karyawan yang lebih muda cenderung mempunyai fisik yang kuat, 
sehingga diharapkan dapat bekerja keras dan pada umumnya mereka belum 
berkeluarga atau bila sudah berkeluarga anaknya relative masih sedikit. Tetapi 
karyawan yang lebih muda umumnya kurang disiplin, kurang bertanggung 
jawab dan sering berpindah-pindah pekerjaan dibandingkan karyawan yang 
lebih tua (Nitisemito dalam Setiawan:2007) 
 Karyawan yang lebih tua kecil kemungkinan akan berhenti karena masa 
kerja mereka yang lebih panjang cenderung memberikan kepada mereka tingkat 
upah yang lebih tinggi, liburan dengan upah yang lebih panjang, dan tunjangan 
yang lebih menarik. Kebanyakn studi juga menunjukkan suatu hubungan yang 
positif antara kepuasan kerja dengan umur, sekurangnya sampai dengan umur 60 
tahun. Kepuasan kerja akan terus meningkat dan pada para karyawan yang 
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nonprofessional kepuasan itu merosot selama umur setengah baya dan kemudia 
naik lagi dalam tahun-tahun berikutnya (Robbins, 2008:47) 
3.13 Hubungan Masa Kerja dengan Kepuasan Kerja 
 Masa kerja ternyata konsisten berhubungan secara negative dengan 
keluar masuknya karyawan dan kemangkiran, namun memiliki hubungan yang 
positif terhadap produktivitas kerja. Masa kerja yang lama akan cenderung 
membuat seorang karyawan atau guru lebih merasa betah dalam suatu 
organisasi, hal ini disebabkan diantaranya karena telah beradaptasi dengan 
lingkungannya yang cukup lamasehingga seorang karyawan akan merasa 
nyaman dengan pekerjaannya. Penyebab lain juga dikarenakan adanya kebijakan 
dari instansi atau perusahaan mengenai jaminan hidup dihari tua (Kreitner dan 
Kinicki:2003 dalam Setiawan:2007) 
3.14 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kepuasan Kerja 
 Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan memengaruhi 
pola fikir yang nantinya berdampak pada tingkat kepuasan kerja. Pendapat lain 
juga menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka tuntutan-
tuntutan terhadap aspek-aspek kepuasan kerja di tempat kerjanya akan semakin 
meningkat (Wexley dan Yukl:2003) 
 Hasil penelitian dari Farchan (1984) menyimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang positif antara tingkat pendidikan dengan kepuasan kerja. Namun 
berbeda dengan hasil penelitian dari Gilmer (1966) yang menyimpulkan bahwa 
karyawan yang berpendidikan lanjutan atas merasa sangat puas dengan 
pekerjaan yang mereka lakukan. (As’ad:1998) 
4. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan penjelasan kajian pustaka dan tinjauan empirik maka kerangka 
pemikiran penelitian ini adalah untuk variabel independen yakni karakteristik 
individu yang terdiri dari jenis kelamin, status perkawinan, usia, masa kerja, dan 
tingkat pendidikan, sementara variabel dependen yaitu kepuasan kerja. Dengan 
demikian paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan oleh kerangka pikir 
teori penelitian seperti berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
5. Hipotesis 
Hipotesis yang dapat diambil dari penelitian ini¸ sebagaimana pemaparan 
pada latar belakang, landasan teori dan kerangka konseptual yang telah 
digambarkan pada bagan tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Terdapat hubungan kuat anatara jenis kelamin dengan kepuasan kerja guru 
di SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
b. Terdapat hubungan kuat anatara status perkawinan dengan kepuasan kerja 
guru di SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
c. Terdapat hubungan kuat anatara usia dengan kepuasan kerja guru di SMA 
Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
d. Terdapat hubungan kuat anatara masa kerja dengan kepuasan kerja guru di 
SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
e. Terdapat hubungan kuat anatara tingkat pendidikan dengan kepuasan kerja 
guru di SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
6. Metode Penelitian 
Jenis Kelamin (X1) 
Status Perkawinan  
(X2) 
Usia (X3) Komitmen Organisasional 
(Y) 
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Metode penelitian yang digunakan adalah assosiatif yang tidak bersifat kausal 
(sebab akibat) karena hanya mencari hubungan antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lainnya (Sugiono, 2003:11). Dalam hal ini penelitian asosiatif 
digunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan antara 
karakteristik individu dengan kepuasan kerja guru di SMA Negeri 2 Pringgarata 
Lombok Tengah. 
7. Hasil Penelitian 
7.1. Deskripsi Variabel Penelitian  
7.1.1.  Jenis Kelamin 
 Pada variabel Jenis kelamin guru di SMA Negeri 2 pringgarata Lombok 
Tengah yang menjadi responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang, 
dimana guru yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang (56.7%) dan 
jumlah guru berjenis kelamin laki-laki adalah 13 orang (43.3%). 
7.1.2.  Status Perkawinan 
 Sementara variabel status perkawinan guru di SMA Negeri 2 pringgarata 
Lombok Tengah yaitu sebanyak 24 orang berstatus menikah (80%) dan 
sebanyak 6 orang belum menikah (20%) 
7.1.3.  Usia 
Sesuai dengan data yang diperoleh, maka umur dikelompokkan dalam dua 
katagori berdasarkan rata-rata umur responden yaitu 34 tahun dimana umur 
terendah 25 tahun dan tertinggi 43 tahun. Variabel Usia terdiri atas 17 orang 
guru yang berusia < 34 tahun (56.7%) dan 13 orang yang berusia > 34 tahun 
(43.3%) 
7.1.4.  Masa Kerja 
 Variabel masa kerja guru di SMA Negeri 2 pringgarata Lombok Tengah 
dibagi ke dalam dua katagori berdasarkan rata-rata lama kerja responden yang 
terlama adalah 21 tahun dimana masa kerja terendah adalah 1 tahun, sehingga 
dikelompokkan dalam katagori baru ( < 11 tahun) dan lama ( > 11 tahun). 
Sebanyak 20 orang memiliki masa kerja < 11 tahun (67%) dan sebanyak 10 
orang memiliki masa kerja > 11 tahun (33%) 
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7.1.5 Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan tenaga guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata 
Lombok Tengah dibagi ke dalam dua katagori yakni Strata 1 dan Strata 2. 
Sebanyak 26 orang berpendidikan Strata 1 (86%) dan sisanya 4 orang 
berpendidikan strata 2 (14%). 
7.1.6 Tingkat Kepuasan Kerja 
7.1.6.1 Tantangan Pekerjaan 
Tantangan pekerjaan yaitu sikap pegawai sebagai wujud perasaan 
terhadap pekerjaan yang secara mental member tantangan seperti kesempatan 
untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai 
dengan variasi tugas dan umpan balik tentang seberapa baik mereka bekerja. 
 Memiliki indikator pertanyaan sebanyak 3 pertanyaan. Adapun hasil 
jawaban responden terhadap variabel ini, disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1: Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap 
Pernyataan Indikator Tantangan Pekerjaan 





1 2 3 4 5 
1 Pekerjaan memberi kesempatan 
untuk memanfaatkan keterampilan 
0 0 4 21 5 121 4,03 Puas 
2 Tugas bervariasi sehingga memberi 
semangat 
0 0 1 19 10 129 4,3 Sangat 
Puas 
3 Tugas yang diberikan cukup member 
tantangan 
0 0 2 6 22 140 4,67 Sangat 
Puas 






130 4,33 Sangat 
Puas 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden 
memiliki sikap yang dirasakan atas indikator kepuasan kerja yakni tantangan 
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pekerjaan, diperoleh jawaban responden dengan nilai skor total rata-rata 4,33 
yang memiliki katagori sangat puas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sikap guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah terhadap indikator 
tantangan pekerjaan adalah sangat puas. 
7.1.6.2 Penghargaan Pekerjaan 
 Penghargaan pekerjaan, yaitu sikap pegawai sebagai wujud perasaan 
terhadap system penghargaan yang diterapkan apakah telah layak, wajar dan 
tidak membingungkan sebagai imbalan pekerjaan yang mereka laksanakan. 
 Adapun penghargaan pekerjaanmemiliki indicator pada beberapa item 
pertanyaan dengan jumlah pertanyaan sebanyak 4 pertanyaan yang selengkapnya 
hasil dari jawaban responden terhadap variabel akan disajikan dalam tabel 
berikut: 
 Tabel 2: Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap 
Pernyataan Indikator Penghargaan Pekerjaan 





1 2 3 4 5 
1 Penghargaan yang diberikan adil dan 
wajar 
0 0 3 4 23 140 4,67 Sangat 
Puas 
2 Sekolah belum memperhatikan 
peluang dan kesempatan promosi 
0 0 3 12 15 132 4,4 Sangat 
Puas 
3 Sekolah memberikan fasilitas yang 
menunjang 
0 0 4 17 9 125 4,16 Puas 
4 Sekolah member inspirasi untuk 
berprestasi 
0 0 7 17 6 119 3,97 Puas 
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 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden memiliki sikap 
yang dirasakan atas indikator kepuasan kerja yakni penghargaan pekerjaan, 
diperoleh jawaban responden dengan nilai skor total rata-rata 4.32 yang 
memiliki katagori sangat puas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap 
tenaga guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah terhadap indikator 
penghargaan pekerjaan adalah sangat puas.  
7.1.6.3 Kondisi Kerja 
 Kondisi kerja, yaitu lingkungan kerja, baik dari segi kenyamanan pribadi 
maupun kemudahan untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Kondisi kerja 
memiliki 5 pernyataan. Adapun hasil jawaban responden terhadap variabel ini, 
disajikan dalam table berikut: 
 Tabel 3: Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap 
Pernyataan Indikator Kondisi Kerja 





1 2 3 4 5 
1 Guru merasa kewalahan karena 
beban kerja 
0 0 3 22 5 122 4.06 Puas 
2 Ketidakseimbangan jumlah jam 
mengajar memengaruhi kualitas 
belajar mengajar 
0 0 4 21 5 121 4.03 Puas 
3 Perlengkapan mengajar kurang 
memadai sehingga menyulitkan 
proses belajar mengajar 
0 0 4 22 4 120 4 Puas 
4 Tugas diterima agar guru dapat terus 
bekerja di sekolah ini 
0 0 4 26 0 116 3.8 Puas 
5 Keselarasan antara nilai diri dengan 0 0 7 8 15 128 4.27 Puas 
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Rata-rata 0 0 4.4 19.8 5.8 121.4 4.04 Puas 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden 
memiliki sikap yang dirasakan atas indikator kepuasan kerja yakni kondisi kerja, 
diperoleh jawaban responden dengan nilai skor total rata-rata 4.04 yang 
memiliki katagori puas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap 
tenaga guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah terhadap indikator 
kondisi kerja adalah puas. 
7.1.6.4 Dukungan Rekan Kerja 
 Dukungan rekan kerja, yaitu sikap pegawai sebagai wujud dari adanya 
interaksi social yang terjadi di tempat kerja antara rekan kerja maupun dengan 
murid dan keluarganya terkait dengan keramahtamahan, sikap saling 
menghormati, dan kemampuan dalam bekerja sama. Adapun penghargaan 
pekerjaan memiliki indikator pada beberapa item pernyataan yang selengkanya 
hasil jawaban responden terhadap variabel akan disjikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 4: Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap 










1 2 3 4 5 
1 Menerima keramahan dari rekan 
kerja 
0 1 5 12 1
2 
122 4.17 Puas 
2 Selalu bekerjasama dan saling 
mendukung 
0 0 4 19 7 121 4.01 Puas 
3 Berbagi pelayanan kerja bersama 
murid 
0 0 7 18 5 120 3.93 Puas 
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Rata-rata 0 0.3 5.3 16.
3 
8 122 4.07 Puas 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden 
memiliki sikap yang dirasakan atas indicator kepuasan kerja yakni dukungan 
rekan kerja, diperoleh jawaban responden dengan nilai skor total rata-rata 4.07 
yang memiliki katagori puas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap 
tenaga guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah terhadap indikator 
dukungan rekan kerja adalah puas. 
9.  Analisa Data 
9.1. Uji Instrumen 
1) Uji Validitas   
Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila instrumen tersebut dapat 
mengukur dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tetap. 
Sementara hasil penelitian yang valid, bila terdapat kesamaan antara data 
terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Suatu 
intrumen dikatakan valid, jika koefisien korelasi antara skor item dengan skor skor 
totalnya lebih besar dari r tabel. Sedangkan jika korelasi antara skor item dengan 
skor total kurang dari r tabel, maka item dalam instrumen tersebut dinyatakan 
tidak valid. Dari Tabel 1 terlihat nilai korelasi hitung masing-masing item 
pernyataan berada diatas 0,300. Dengan diperolehnya nilai r tabel maka dapat 
diketahui bahwa seluruh pernyataan yang adalah valid, karena nilai r hitungnya 
lebih besar dari r tabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat pengujian pengujian validitas untuk kuesioner 
penelitian secara keseluruhan valid. 
Tabel 5: hasil uji validitas 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0,596 0,300 Valid 
2 0,647 0,300 Valid 
3 0,617 0,300 Valid 
4 0,409 0,300 Valid 
5 0,639 0,300 Valid 
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No rhitung rtabel Keterangan 
6 0,657 0,300 Valid 
7 0,481 0,300 Valid 
8 0,533 0,300 Valid 
9 0,596 0,300 Valid 
10 0,647 0,300 Valid 
11 0,745 0,300 Valid 
12 0,715 0,300 Valid 
13 0,644 0,300 Valid 
14 0,746 0,300 Valid 
15 0,739 0,300 Valid 
Sumber: Data primer diolah 
2) Uji Reliabilitas 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha pada 
masing-masing variabel menunjukkan nilai yang disyaratkan yaitu diatas nilai 
0,600 dengan demikian keseluruhan pertanyaan didalam kuisioner Reliabel dan 
telah memenuhi syarat minimal yaitu 0,600. 
Tabel 6: hasil uji reliabilitas 
Variabel Cronbach 's 
Alpha 
Keterangan 
  Tantangan pekerjaan (X1) 0,838 Reliabel 
Penghargaan pekerjaan (X2) 0,890 Reliabel 
Kondisi kerja(X3) 0,823 Reliabel 
  Dukungan rekan kerja (X4) 0,800 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah 
9.2.  Hasil Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan pada masing-masing variabel yakni hubungan 
antara variabel jenis kelamin, status perkawinan, usia, masa kerja, dan tingkat 
pendidikan dengan kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata 
Lombok Tengah dengan menggunakan bantuan program SPSS untuk 
mengetahui hasil dari chi square, odds ratio, dan interval dari variabel-variabel 
tersebut. 
9.2.1. Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kepuasan Kerja Guru pada 
SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah  
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 Selengkapnya mengenai hasil dari analisis bivariat terhadap hubungan 
variabel jenis kelamin dengan kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 
Pringgarata Lombok Tengah disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 7: Tabulasi Silang antara Jenis Kelamin dengan Kepuasan Kerja 




Kepuasan kerja P OR CI 

















Laki-laki 6 46.2 7 53.8 
 Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa guru berjenis kelamin 
perempuan yang merasa puas terhadap pekerjaannya sebanyak 15 orang 
(88.2%), guru berjenis kelamin perempuan yang tidak puas dengan pekerjaannya 
sebanyak 2 orang (11.2%). Guru berjenis kelamin laki-laki yang merasa puas 
dengan pekerjaannya sejumlah 6 orang (46.2%), sedangkan guru berjenis 
kelamin laki-laki yang tidak puas dengan pekerjaannya sejumlah 7 orang 
(53.8%). Berdasarkan hasil analisis chi square diperoleh nilai p = 0.013 < (0.05), 
sehingga Ha yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara jenis kelamin guru dengan kepuasan kerja dapat diterima. Berdasarkan 
perhitungan dari Risk Estimate didapat nilai dari Odds Ratio sebesar 8.75 dan 
interval sebesar 1.397-54.799, artinya bahwa guru dengan jenis kelamin 
perempuan cenderung akan lebih puas terhadap pekerjaannya sebesar 8.75 kali 
dibandingkan dengan guru berjenis kelamin laki-laki dengan interval 1.397-
54.799. 
9.2.2. Hubungan antara Status Perkawinan dengan Kepuasan Kerja Guru 
pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah  
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Selengkapnya mengenai hasil dari analisis bivariat terhadap hubungan 
variabel status perkawinan dengan kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 
Pringgarata Lombok Tengah disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 8: Tabulasi Silang antara Status Perkawinan dengan Kepuasan Kerja 




Kepuasan kerja P OR CI 














0 0 6 100 
 Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa guru dengan status perkawinan 
sudah menikah yang merasa puas terhadap pekerjaannya sebanyak 21 orang 
(87.5%), guru dengan status perkawinan menikah yang tidak puas dengan 
pekerjaannya sebanyak 3 orang (12.5%). Guru dengan status perkawinan tidak 
menikah yang merasa puas dengan pekerjaannya tidak ada, sedangkan guru 
berstatus tidak menikah yang tidak puas dengan pekerjaannya sejumlah 6 orang 
(100%). Berdasarkan hasil analisis chi square diperoleh nilai p = 0.000 < (0.05), 
sehingga Ha yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara status perkawinan guru dengan kepuasan kerja dapat diterima. Karena 
jumlah guru yang tidak menikah semua memiliki nilai yang masuk dalam 
katagori tidak puas, maka nilai dari Odds Ratio tidak dapat ditampilkan, artinya 
bahwa tidak ada karena tidak ada yang menjadi pembanding dari nilai kepuasan 
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9.2.3. Hubungan antara Masa Kerja dengan Kepuasan Kerja Guru pada 
SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah  
 Selengkapnya mengenai hasil dari analisis bivariat terhadap hubungan 
variabel masa kerja dengan kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata 
Lombok Tengah disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 9: Tabulasi Silang antara Masa Kerja dengan Kepuasan Kerja Guru 




Kepuasan kerja P OR CI 











11 55 9 45 0.011 - - 
≥ 11 
tahun 
10 100 0 0 
 Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa guru dengan masa kerja < 11 
tahun yang merasa puas terhadap pekerjaannya sebanyak 11 orang (55%), guru 
dengan masa kerja < 11 tahun yang tidak puas dengan pekerjaannya sebanyak 9 
orang (45%). Guru dengan masa kerja ≥ 11 tahun yang merasa puas dengan 
pekerjaannya berjumlah 10 orang, sedangkan guru dengan masa kerja ≥ 11 tahun 
yang tidak puas dengan pekerjaannya tidak ada. Berdasarkan hasil analisis chi 
square diperoleh nilai p = 0.011 < (0.05), sehingga Ha yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara masa kerja guru dengan 
kepuasan kerja dapat diterima. Karena jumlah guru yang memiliki masa kerja ≥ 
11 tahun semua memiliki nilai yang masuk dalam katagori puas, maka nilai dari 
Odds Ratio tidak dapat ditampilkan, artinya bahwa tidak ada karena tidak ada 
yang menjadi pembanding dari nilai kepuasan kerja guru untuk katagori masa 
kerja. 
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9.2.4. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Kepuasan Kerja Guru 
pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah  
 Selengkapnya mengenai hasil dari analisis bivariat terhadap hubungan 
variabel tingkat kepuasan dengan kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 
Pringgarata Lombok Tengah disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 10: Tabulasi Silang antara Tingkat pendidikan dengan Kepuasan 





Kepuasan kerja P OR CI 

















S2 1 25 3 75 
 Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa guru dengan tingkat pendidikan 
S1 yang merasa puas terhadap pekerjaannya sebanyak 24 orang (92.3%), guru 
dengan tingkat pendidikan S1 yang tidak puas dengan pekerjaannya sebanyak 2 
orang (7.7%). Guru berjenis dengan tingkat pendidikan S2 yang merasa puas 
dengan pekerjaannya sejumlah 1 orang (25%), sedangkan guru dengan tingkat 
pendidikan S2 yang tidak puas dengan pekerjaannya sejumlah 3 orang (75%). 
Berdasarkan hasil analisis chi square diperoleh nilai p = 0.020 < (0.05), sehingga 
Ha yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
tingkat pendidikan guru dengan kepuasan kerja dapat diterima. Berdasarkan 
perhitungan dari Risk Estimate didapat nilai dari Odds Ratio sebesar 0.094 dan 
interval sebesar 0.010-0.891, artinya bahwa guru dengan tingkat pendidikan S1 
cenderung akan lebih puas terhadap pekerjaannya sebesar 0.094 kali 
dibandingkan dengan guru dengan tingkat pendidikan S2 dengan interval 1.397-
54.799.  
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10.  Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disusun 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif yang kuat antara jenis kelamin dengan 
kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
2. Terdapat hubungan positif yang kuat antara status perkawinan dengan 
kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
3. Terdapat hubungan positif yang kuat antara usia dengan kepuasan kerja 
guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
4. Terdapat hubungan positif yang kuat antara masa kerja dengan kepuasan 
kerja guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
5. Terdapat hubungan positif yang kuat antara tingkat pendidikan dengan 
kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
11. Saran 
 Adapun saran-saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. kepuasan kerja guru merupakan pernyataan subjektif dari guru, sehingga 
kepuasan kerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantara lain 
pendekatan dan perilaku guru, mutu informasi yang diterima, waktu 
pengisian kuesioner yang terbatas dan lain sebagainya sehingga jawaban 
responden tentang kepuasan kerja dapat berubah-ubah suatu saat. 
Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menyertakan variabel 
lainnya yang memiliki hubungan bahkan pengaruh terhadap kepuasan 
kerja dan menggunakan kuesioner yang berbeda yang mungkin lebih 
dianggap valid dan reliabel. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa tingkat kepuasan 
kerja para guru pada SMA Negeri 2 Pringgarata Lombok Tengah 
berbeda-beda karena terdapat perbedaan karakteristik individu yang 
mereka miliki, maka sebainnya pihak sekolah lebih memprioritaskan 
guru dengan jenis kelamin perempuan, guru dengan status perkawinan 
telah menikah, guru yang memiliki usia lebih tua dan guru dengan 
tingkat pendidikan S1 dalam pelaksanaan rekrutmen baik untuk guru 
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berstatus PNS maupun honorer, karena diperoleh hasil penelitian yang 
menyatakan guru-guru dengan criteria di atas akan cenderung memiliki 
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